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ABSTRAK: Penggunaan HVAC dalam bangunan pada era modern saat ini tidak
dapat dibantahkan. Oleh sebab itu hampir 40% energi dikeluarkan oleh HVAC
dalam bangunan. Hal ini dapat diminimalisir dengan mendesain fasad bangunan
yang hemat energi dengan mempertimbangkan dari material, orientasi, bukaan
atau ventilasi, bentuk dan warna pada bangunan. Selain itu identitas bangunan
saat ini sukar untuk dikenali karena tidak memiliki kejelasan gaya arsitekturnya.
Oleh sebab itu, tujuan penelitian dilakukan agar dapat mengetahui pengaruh
warna material fasad bangunan terhadap efisiensi energi dan identitas fungsi
bangunan diukur dengan OTTV dan persepsi subyektif terhadap fasad bangunan.
Penelitian ini menggunakan metoda perhitungan OTTV dan persepsi subyektif
dengan sampel fasad bangunan luar negri dan data input Yogyakarta dengan
pertimbangan variabel yang telah ditentukan. Perhitungan OTTV dilakukan
dengan menentukan dan mencari nilai yang menjadi penentu OTTV. Selanjutnya
menghitung OTTV pada masing-masing orientasi yang ditentukan dan
dikalkulasikan menjadi OTTV total sebagai hasil ahir perhitungan. Sedang
identitas bangunan diukur dengan indikator warna dan simbol yang akan diteliti
melalui persepsi pengamat dengan kuesioner, melakukan analisis dan
pembahasan pada penelitian yang menghasilkan kesimpulan dan temuan
penelitian.

Hasil ahir bahwa OTTV dapat dicapai pada performa terbaik oleh warna putih
dengan orientasi Utara dan Selatan, serta warna dapat menjadi identitas suatu
fungsi  bangunan. Seperti halnya pada penelitian ini warna putih
mempresentasikan fungsi bangunan rumah sakit dan warna abu-abu tua
mempresentasikan bangunan apartement maupun bangunan kampus. Selain itu
massa, rasio solid dan void juga dapat menjadi identitas suatu bangunan.

Kata Kunci : Efisiensi Energi, Fasad Bangunan, Warna material bangunan,
OTTV, Persepsi Subyektif

PENDAHULUAN

Perubahan iklim berdampak pada lingkungan seperti naiknya air laut akibat
melelehnya es dikutub (IPCC (Intergovernmental Panel on Climate Change), 2014),
kebutuhan konsumsi energi dalam bangunan yang mencapai 30% (IEA (International
Energy Agency), 2015), dan adanya emisi gas rumah kaca berdampak juga pada kehidupan
manusia seperti kesehatan, politik, pertanian, ekonomi serta energi (Yau and Hasbi, 2013)
telah menjadi perhatian masyarakat modern.

Dari konsumsi energi yang diperhitungkan, sektor bangunan menyumbangkan
sekitar 40% energi global (Yau & Hasbi cited IPPC, 2013). Upaya untuk mengurangi dan
menghemat energi adalah dengan mempertimbangkan faktor desain bangunan meliputi
pencahayaan dalam bangunan, bukaan bangunan dan AC (Air Conditioner) sebagai
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pengontrol dingin dan panas dalam bangunan (Yau & Hasbi cited Climate techbook, 2013).
Penggunaan AC seringkali mengonsumsi energi listik yang besar, di Amerika penggunaan
energi hampir 40% dan 34,8% adalah konsumsi dari HVAC yang membutuhkan energi
listrik (Kwok and Rajkovich, 2010). Oleh karena itu penggunaan HVAC harus lebih
dipertimbangkan dan analisis lebih lanjut agar konsumsi energi digunakan seminimal
mungkin. SNI 03-6389-2000 telah menetapkan OTTV (Overall Thermal Transfer Value)
sebagai solusi bangunan agar efisiensi terhadap energi dengan menghitung fasad bangunan
terhadap panas matahari yang masuk kedalam bangunan, OTTV tidak lebih dari 45 W/M?
(Badan Standarisasi Nasional, 2000).

Pada era modern ini perdebatan mengenai identitas bangunan sulit untuk dikenali
karena tidak memiliki kejelasan gaya arsitekturnya dalam banyak negara bahkan sampai
lingkungan yang lebih kecil (Ibrahim cited Alsultani, 2016). Namun terdapat faktor-faktor
yang mempengaruhi arsitektur terkait efisiensi energi dan identitas yaitu faktor fisik dan
non fisik (Hamed cited P. Muller, 2017). Faktor fisik meliputi bentuk bangunan (bentuk, luas
dan tinggi), skyline (lurus atau rumit), darat (lurus, miring, teratur, tidak teratur atau
dipantulkan), unsur alam (topografi, lereng, pohon, sumber air, batu, dan iklim), fitur fisual
(kesatuan, proporsi, keseimbangan, harmoni, tekstur dan warna (Hamed, 2017) dan Warna
merupakan sumber informasi visual untuk karakteristik yang berkonten pada citra ataupun
gambar, informasi visual tersebut didukung dengan adanya tepi, tekstur, bentuk dan firtur
local (Reta et al, 2018). Adapun faktor non fisik meliputi latar belakang budaya, nilai
estetika, nilai social, identitas lingkungan, adat istiadat dan tradisi (Chwieduk, 2003).
Hamed juga menyatakan identitas bangunan dapat dikenali dengan karakteristik budaya,
sifat iklim dan material local (Hamed, 2017). Sebagai output dari identitas suatu bangunan
dapat dikenali dengan adanya simbol pada bangunan tersebut, seperti masjid yang
mempunyai kubah dan minaret sebagai identitas bangunan islami (Fajriyanto, 1993).

Berangkat dari pemaparan diatas, penulis mencoba untuk meneliti pengaruh warna
material fasad bangunan terhadap efisiensi energi dan identitas fungsi bangunan diukur
dengan nilai OTTV dan persepsi subyektif pada fasad bangunan yang nantinya dapat
mendukung untuk merancang fasad berdasarkan ilmu yang telah didapat dari penelitian
ini.

KAJIAN PUSTAKA
Efisiensi Energi

Selama beberapa tahun terahir para peneliti memperkirakan peningkatan suhu
udara yang disebabkan oleh perubahan iklim, berdampak negative pada lingkungan
terlebih pada bangunan gedung yang menyebabkan konsumsi energi lebih tinggi dan biaya
oprasional (Rey-Hernandez et al, 2018). Di negara maju dan berkembang mengkonsumsi
energi lebih dari 40% dan menghasilkan 33% emisi gas rumah kaca (Yau and Hasbi, 2013).
Konsumsi energi juga terkait dengan sosio-ekonomi termasuk meningkatnya urbanisasi
dan populasi (Cai et al., 2009).

Efisiensi energi dapat dipengaruhi oleh banyak faktor seperti pengaruh iklim,
pengaruh kualitas lingkungan, pengaruh arah hadap bangunan, pengaruh denah bangunan,
dan pengaruh bahan bangunan (Handayani, 2010). Penggunaan energi dari bangunan
didominasi oleh iklim karena panas konduksi langsung dari radiasi matahari atau infiltrasi
udara yang merambat melalui selubung bangunan mencapai 50-80% energi yang
dikonsumsi (Handayani cited in Taylor, 2007). Fakta dilapangan bahwa pengeluaran energi
terbesar disumbangkan oleh air conditioner (AC) sebesar 50-70% dari seluruh energi listrik
yang digunakan, lainya seperti pencahayaan 25% dan lift 2-10% (Soegijanto, 1993).

Efisiensi energi dapat dicapai dengan merekayasa desain dan model pada
kenyamanan termal dengan poin-poin seperti kulit bangunan, bentuk massa, bukaan
ventilasi peneduh, orientasi, tata ruang luar, dan pelembaban atau pengeringan udara
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(Sugini, 2014). Selain itu Efisiensi energi dapat dicapai dengan metode meningkatkan
efisiensi energi bangunan sebagai respon terhadap perubahan iklim (Li et al, 2016).
Penerapan system DCV (Demand-kontrolled-ventilation) pada selubung bangunan dengan
memaksimalkan isolasi dan kedap udara, hal ini menghemat 10%-50% dari konsumsi
listrik gedung (IEA, 2012). Optimasi algoritma dapat juga mengatasi masalah ini (Oliveira
Pando, Gongalves and Ferrdo, 2008). Dengan menggunakan dua parameter S/V (envelope
surface-to-volume) dan W/H (open space width-to-building height) (Ko, 2013) dalam
metode SA (sensitivity analysis) (Tian, 2013). Atau metode OTTV (Overall Thermal Transfer
Value) dengan nilai tidak lebih dari 45 W/M? (Badan Standarisasi Nasional, 2000).

Ada beberapa satuan dasar nilai untuk mengukur kualitas termal dalam material
seperti nilai R, dan nilai U (Jennath and Nidhish, 2016). Pada bangunan bukaan merupakan
sikulasi masuk dan kuluar udara pada ruangan. Namun, salah satu akses radiasi matahari
kedalam ruang yang menjadikan ruangan mengalami pemanasan dan kenaikan suhu
(Aksamija, 2013). Sebuah bukaan dalam bangunan gedung harus dipertimbangkan untuk
mengurangi radiasi matahari langsung yang masuk ruangan. Unit bukaan sangat cocok pada
bangunan gedung (Augustins et al., 2018).

Adapun strategi memilih bukaan yang tepat yaitu mencari (Windows to wall Ratio)
atau WWR, mencari material kaca dengan performa yang baik terhadap koefisien panas
matahari dan nilai U, menambah shading atau overhang terkait bukaan (Aksamija, 2013).
Selain parameter seperti rasio jendela kaca terhadap dinding (WWR) terdapat tebal, jenis,
warna dinding luar, insulasi, peneduh, konduksi kaca, orientasi bangunan dan lain-lain yang
perlu diketahui dengan detail sebelum merancang pada fasad bangunan (Sandra Loekita,
2006). Bentuk bangunan juga dapat mengidentifikasi fungsi yang ada pada bangunan
tersebut. mengungkapkan Faktor-faktor seperti bentuk mangacu pada konfigurasi
permukaan dan objek tiga dimensi serta tekstur dan warna dapat memberi kesan dari
material (Jennath and Nidhish, 2016).

Dalam SNI 03-6389-2000 Overall Thermal Transfer Value (OTTV) merupakan suatu
nilai yang ditetapkan sebagai kriteria fasad bangunan baik berupa dinding atau pun kaca
bagian luar yang dikondisikan. Untuk setiap fasad luar dari bangunan gedung dengan
orientasi tertentu harus dihitung melalui peramaan:

OTTV = a[(UW x (1- WWR)] x TDEK + (SC x WWR x SF) + (Uf x WWR x AT).....(1)

dimana:

OTTV = Harga perpindahan termal menyeluruh pada dinding luar yang memiliki arah atau
orientasi tertentu (W/m2).

o = absorbtansi radiasi matahari. (Tabel 1 dan 2)

UW = Transmitansi termal dinding tak tembus cahaya (W/m2.K).

WWR = Perbandingan luas jendela dengan luas seluruh dinding luar pada orientasi yang
ditentukan.

TDEK = Beda temperatur ekuivalen (K). (lihat tabel 6)

SF = Faktor radiasi matahari (W/m2)

SC = Koefisien peneduh dari sistem fenestrasi.

Uf = Transmitansi termal fenestrasi (W/m2.K).

AT = Beda temperatur perencanaan antara bagian luar dan bagian dalam (diambil 5K)

Untuk menghitung OTTV seluruh dinding luar, digunakan persamaan sebagai berikut:

OTTVTotal = (Aol x OTTV1)+ (Ao2 x OTTV2) +.......... + (Aoi x OTTVi)
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dimana :
Aoi = luas dinding pada bagian dinding luar i (m2). Luas total ini termasuk semua
permukaan dinding tak tembus cahaya dan luas permukaan jendela yang terdapat
pada bagian dinding tersebut.

OTTVi = nilai perpindahan termal menyeluruh pada bagian dinding sebagai hasil
perhitungan dengan menggunakan persamaan (2) (Badan Standarisasi Nasional, 2000).

Identitas Bangunan

Arsitektur merupakan cerminan identitas dari fitur-fitur komunitas dan regional
seperti karakteristik budaya, iklim, dan material local (Hamed, 2017). Pada bangunan
gedung kriteria yang mempengaruhi penilaian identitas adalah status visibilitas, makna,
dan estetika (Karimimoshaver and Winkemann, 2018). Dalam desain arsitektur warna
tidak lepas dari status estetika ditinjau dari visual manusia sebagi pengguna ruang dan
bangunan. Warna merupakan suatu aspek yang dapat membentuk karakter pada suatu
objek (Syoufa, 2012).

Thomas Young menemukan bahwa setiap warna yang dapat dilihat manusia diperoleh
dengan tiga warna primer yaitu merah, kuning, dan biru yang dicampurkan (Rahayu cited
Thomas Young, 2012). Pada dasarnya warna-warna dapat dibedakan dengan atribut atau
proporti warna seperti adanya hiu, value, dan chromatic.

Hue (kualitas Warna) merupakan karakter primer warna yang dapat dibedakan dengan
warna lain. Bisa dikatakan Hue merupakan warna murni tanpa adanya campuran warna yang
lain seperti hitam dan putih.

Value (lightness) digunakan untuk menyatakan antara terang dan gelap pada warna.
Value dapat mempengaruhi persepsi manusia pada berat suatu permukaan. Value
berhubungan dengan volume dan ukuran suatu obyek. Misalkan saja value yang menunjukan
warna lebih gelap akan terasa berat jika dibandingkan dengan value yang lebih terang akan
terasa ringan. Dalam sebuah fasad dan ruangan warna gelap akan memberikan rasa
penekanan dan padat, namun warna yang terang akan memberikan rasa yang ringan.

Chromatic (saturasi) menunjukan kekuatan atau intensitas warna. Karakter warna hue

dapat dibedakan dengan adanya saturasi yang lebih. Adhifah Rahayu menjelaskan bahwa
persepsi wana berpengaruh pada individu pada berbagai hal seperti volume ruang, ukuran dan
berat, suhu, suara, waktu, aroma dan rasa, serta indra peraba (Rahayu, 2012).
Bentuk memberikan arti pesan seorang arsitek yang dituangkan guna disampaikan kepada
masyarakat maupun individu-individu. Menurut Suwondo (Fajriyanto cited B. Sutedjo,
1993) ada beberapa hal yang dapat dituangkan dari simbol kebangunan, yaitu simbol
sebagai metafora, simbol sebagai tersamar yang menyatakan peran dari suatu bentuk, dan
simbol sebagai unsur pengenal.

Kerangka Teori Penelitian

Berdasarkan kajian teori, didapat beberapa variabel dependen berupa fasad
bangunan sebagai obyek penelitian, variabel dependen efisiensi energi dan identitas
bangunan.
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Gambar 1 : Kerangka Teori

Gambar 1, variabel dependen fasad bangunan menurunkan variabel independen dan
kontrol seperti material, bukaan, orientasi, bentuk, dan warna. Variabel efisiensi energi
menurunkan OTTV sebagai tolok ukur dan identitas bangunan menurunkan persepsi
subyektif. Efisiensi energi yang dihitung dengan OTTV dipengaruhi oleh material, bukaan,
orientasi, bentuk, dan warna. Identitas bangunan dipengaruhi oleh bukaan, bentuk dan warna.

METODE PENELITIAN

Penelitian dilakukan dengan mencari sampel bangunan luar negri berdasarkan
hunian, pendidikan, dan fasilitas kesehatan dengan data input daerah Yogyakarta dengan
pertimbangan variabel yang telah ditetapkan. Dua metode kuantitatif yaitu perhitungan
OTTV dan perhitungan kalkulasi persepsi subyektif dari kuesioner menjadi acuan pada
penelitian ini. Efisiensi energi lebih terfokus pada perhitungan nilai alih termal diukur oleh
nilai OTTV (Overll Thermal Transfer Value) dengan indikator aman < 45 W/m? dibantu
dengan microsoft exel 13 untuk mengetahui efisiensi energi. Langkah awal menghitung
OTTV adalah menentukan nilai absorbtansi (a), menentukan (Uw), menentukan nilai TDek,
menentukan nilai WWR dari perbandingan luas jendela dengan luas seluruh dinding luar
pada orientasi yang ditentukan, menentukan nilai sistem fenestrasi (SC) dan nilai faktor
radiasi matahari (FS), menetukan nilai (Uf) dan setelah semua data didapat pada langkah
diatas, selanjutnya menghitung nilai OTTV pada masing-masing orientasi yang ditentukan
dan dikalkulasi OTTV total sebagai hasil ahir perhitungan. Sedang identitas bangunan
diukur dengan indikator warna (warna RGB), bukaan dan simbol (bentuk) yang akan diteliti
melalui persepsi pengamat dengan kuesioner.

Kerangka Variabel Penelitian

Didapat kerangka penelitian yang akan menjelaskan ranah penelitian ini. Terdapat
tiga variabel penting seperti variabel dependen, variabel independen, variabel kontrol.
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Gambar 2 : Kerangka Variabel Efisiensi energi dan Identitas bangunan

Gambar 2 menunjukan variabel dependen fasad bangunan, efisiensi energi, dan
identitas bangunan. Efisiensi energi dicapai dengan perhitungan OTTV yang mempunya
parameter nilai absorbtansi (a), nilai transmitansi termal (Uw), nilai beda temperature
ekuivalen (TDek), nilai sistem fenestrasi (SC) dan nilai faktor radiasi matahari (FS) dengan
variabel independen permukaan material, rasio solid void dan orientasi. Sedangkan
variabel kontrol jenis dan kandungan material, bentuk, warna. Identitas bangunan dicapai
dengan persepsi subyektif dengan variabel independen warna hue dan rasio solid void. Warna
value dan chromatic sebagai variabel kontrol digunakan agar penelitian ini tidak terlalu luas
bahasannya.

Sampel

Sampel yang diperoleh penelitian ini dengan pertimbangan variabel yang telah
ditetapkan mempunyai material fasad yang sama.

Sarana Tempat tinggal Sarana Pendidikan Sarana Kesehatan

T

Apartement KU Leuven Campus Bruges Emergency Pavilion in
Base Zhangjiang Spoorwegstraat 14, 8200 Brugge, Teaching Hospital
Building 3, 3000 Longdong Avenue, Belgium Hradec Kralove, Czech Republic

Pudong New District,
Shanghai, China

Gambar 3 : Sampel Bangunan Penelitian

Material fasad bangunan apartement, kampus dan rumah sakit dengan dinding beton
ringan dengan ukuran 0,2m x 0,6m dan tebal 0,15m, kaca kaca Ace 42T 8mm + AS12 + Clear
6mm, dan warna putih pantone 11-0601 TCX bright white (RGB 244, 245, 240), hijau
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medium pantone 7487 c (chartreuse green, rgb 142, 221,101), serta abu-abu tua pantone
2333 ¢ (dark gambogeish grey, rgb 113,110, 106). Sedangkan nilai WWR bangunan
apartement dinding 1 dan 3 adalah 0,449, dinding 2 dan 4 adalah 0,478. Bangunan kampus
dinding 1 dan 3 WWR 0,447, dinding 2 dan 4 WWR 0,342 serta bangunan rumah sakit WWR
dinding 1 dan 3 adalah 0,673, WWR dinding 2 dan 4 adalah 0,438.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Ketiga sampel fungsi bangunan apartement dan kampus memiliki shading sedangkan
bangunan rumah sakit tidak memiliki shading. Dapat dicermati pada tabel 1, 2, dan tabel 3
pencapain OTTV yang dihasilkan dengan material dinding beton ringan bukaan fasad kaca
Ace 42T 8mm + AS12 + Clear 6mm dan warna uji coba adalah warna putih, hijau medium,
dan abu-abu tua yang sesuai dari tabel SNI.

Tabel 1. Hasil perhitungan OTTV berbagai warna permukaan fasad apartement

Warna
Fasad ii Orientasi
Bangunan Putih Hl]gu Abu-abu
Medium Tua
Apartement 24,9 26,6 28,5 Utara
Apartement 25,5 27,2 29,1 Timur
Apartement 24,9 26,6 28,5 Selatan
Apartement 25,5 27,2 29,1 Barat

Tabel 2 hasil perhitungan OTTV berbagai warna permukaan fasad kampus

Warna
Fasad ii Orientasi
Bangunan pPutih Hl]gu Abu-abu
Medium Tua
Kampus 23,1 25,0 27,1 Utara
Kampus 23,5 25,5 27,6 Timur
Kampus 23,1 25,0 27,1 Selatan
Kampus 23,5 25,5 27,6 Barat

Tabel 3 hasil perhitungan OTTV berbagai warna permukaan fasad rumah sakit

Warna
Fasad ii Orientasi
Bangunan Putih Hl]gu Abu-abu
Medium Tua
Rumabh sakit 31,6 33,0 34,5 Utara
Rumabh sakit 32,9 34,3 35,9 Timur
Rumabh sakit 31,6 33,0 34,5 Selatan
Rumah sakit 32,9 34,3 35,9 Barat

Bangunan aparatement dan kampus yang mempunya shading leibih kecil OTTV yang
didapatkan dengan pencapain tidak lebih dari 30 W/M?. sedangkan pencapai banguna
rumah sakit mencapai nilai lebih dari 30 W/M?. Akan tetapi bila mengacu pada SNI 03-
6389-2000 ketiga sampel bangunan tidak libih dari 45 W/M? yang artinya dengan material
dan nilai WWR tersebut sudah memenuhi kriteria konservasi energi. Namun bila dilihat dari
pengaruh warna terhadap nilai OTTV dengan bangunan yang memiliki shading seperti
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apartement dan kampus setara bangunan yang tidak memiliki shading seperti rumah sakit
dapat dilihat pada gambar grafik berikut.

Pencapaian OTTV

45 Batas OTTV Menurut SNI
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Gambar 4 Grafik pencapaian warna bangunan shading dan non shading

Gambar 4 dapat dicermati bahwa warna yang mempengaruhi nilai OTTV menjadi baik
pada ketiga bangunan adalah warna putih dibandingkan dengan warna yang lainnya. Warna
yang agak mendekati gelap cenderung mempunyai OTTV yang tinggi. Sedangkan hasil
pencapaian dari ketiga bangunan sudah baik. Pada penelitian ini orientasi Timur dan Barat
maupun Utara dan Selatan mempunyai nilai WWR yang sama. Pada fasad bangunan
apartement mempunyai nilai WWR dinding 1 dan 3 adalah 0,449, dinding 2 dan 4 adalah
0,478. Bangunan kampus dinding 1 dan 3 WWR 0,447, dinding 2 dan 4 WWR 0,342 serta
bangunan rumah sakit WWR dinding 1 dan 3 adalah 0,673, WWR dinding 2 dan 4 adalah
0,438. Nilai-nilai WWR tersebut berpengaruh terhadap perhitungan OTTV semakin besar
nilai WWR fasad bangunan maka semakin besar nilai OTTV nya. Jika dilihat pada gambar 4
maupun tabel 1, 2 dan 3 orientasi berpengaruh terhadap nilai OTTV dari keseluruhan
bangunan bahwa orientasi Timur dan Barat tidak efektif dibandingkan dengan orientasi
Utara dan Selatan. Maka pada penelitian ini orientasi yang baik adalah menghadap Utara
atau Selatan.

Selain perhitungan OTTYV, identitas bangunan yang diukur dengan persepsi subyektif
menjelaskan bahwa warna putih mempresentasikan bangunan rumah sakit, warna abu-abu

tua mempresentasikan bangunan apartement dan kampus.
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Gambar 3. Cat Abu-abu Tua
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Rumah Sakit
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Gambar 1. Cat putih Gambar 2. Cat Hijau Medium Gambar 3. Cat Abu-abu Tua
Gambar 5 Diagram Pie dan Sampel bangunan berwarna

Beberapa warna seperti putih, hijau medium, dan abu dapat mengidentifikasi suatu
fungsi bangunan tertentu yang dapat dilihat pada gambar 5.
ol 1 LT R 1T

g{:@:ii-:::llllllll
unnsmsemnf EEEEEE]
summmanns fEEEDE]

Gambar 1 Gambar 2 Gambar 3

Rasio solid dan void Apartement Rasio solid dan void Kampus Rasio solid dan void Rumah
sakit

22%

N Vi

= Gambar 1 = Gambar 2 = Gambar 3 = Gambar 1 = Gambar 2 = Gambar 3 = Gambar 1 = Gambar 2 = Gambar 3

Gambar 6 Diagram Pie dan Rasio solid Void

Dari ketiga sampel bangunan pada gambar 6 massa, rasio solid dan void pada fasad
dapat mengidentifaksi fungsi bangunan tertentu. Penulis menduga bahwa banyaknya
elemen void (bukaan) yang diimbangi dengan elemen solid horizontal dan vertical yang
sama, serta massa yang tinggi mengidentifikasi bahwa fungsi bangunan tersebut adalah
apartement ataupun kampus. Sedangkan elemen void (bukaan) yang menerus secara
horizontal tanpa adanya elemen solid vertical mempresentasikan bahwa bangunan
tersebut adalah rumah sakit.

Secara garis besar warna dan material pada fasad bangunan berpengaruh terhadap
nilai OTTV suatu bangunan, ditambah dengan mamainkan orientasi dan shading dapat lebih
efektif untuk menghemat energi karena OTTV suatu bangunan dapat dicapai kurang dari 45
W/M?, demikian juga warna dan material pada fasad bangunan dapat menjadi identitas
suatu bangunan.

KESIMPULAN

Berdasarkan analisis dari data-data yang telah sudah didapatkan, warna dan material
berpengaruh terhadap nilai OTTV dengan semakin gelap warna maka nilai OTTV semakin
besar, selain itu orientasi dan adanya shading membuat bangunan lebih efektif juga
mendapatkan nilai OTTV sesuai standart dari SNI (lihat tabel 1, 2, dan 3). Untuk material
kaca semakin kecil nilai SC (Shading Coefficient) maka semakin kecil nilai OTTV suatu
bangunan.

Berdasarkan analisis juga, warna dapat menjadi identitas suatu fungsi bangunan.
Seperti halnya pada penelitian ini warna putih mempresentasikan fungsi bangunan rumah
sakit dan warna abu-abu tua mempresentasikan bangunan apartement maupun bangunan
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kampus. Selain itu dugaan penulis terkait massa, rasio solid dan void juga dapat menjadi
identitas suatu bangunan. Warna yang paling baik performannya terhadap nilai OTTV
adalah warna putih dikarenakan warna putih nilai absorbtansinya kecil dibandingkan
dengan warna yang lebih gelap yaitu hijua medium dan abu-abu tua. Orientasi yang baik
performanya dalam ranah penelitian ini adalah orientasi Utara dan Selatan.

Nilai OTTV mempunyai variable penentu yang signifikan seperti nilai WWR, SC,
absorbtansi, material bangunan dan shading. Supaya konservasi energi dapat dicapai, jenis
material dinding perlu dipertimbangkan dalam mendesain bangunan gedung. Nilai material
ini disarankan agar mencari transmitansi yang rendah baik pada material solid maupun
void dengan nilai SC yang kecil. Begitu pun menetapkan WWR dari perbandingan dinding
tidak tembus cahaya terhadap dinding tembus cahaya harus sangat di perhatikan, semakin
tinggi nilai WWR maka semakin tinggi nilai OTTV yang didapat. Dari hal tersebut dalam
kasus penelitian ini direkomendasikan untuk membuat bukaan yang tidak terlalu besar dan
banyak, meskipun dapat juga diatasi dengan material yang lebih green dengan nilai SC yang
kecil.

Selain itu, gunakan warna-warna yang dapat menjadi identitas suatu bangunan
seperti putih dan abu-abu tua pada penelitian ini. Desainlah massa, rasio solid dan void pada
fasad bangunan sesuai proporsi yang mempertimbangkan terhadap nilai OTTV.
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